
Upaya penanganan limbah infeksius dan pengelolaan sampah rumah tangga dari

penanganan Covid-19 mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1.Limbah infeksius yang berasal dari fasilitas pelayanan kesehatan

a.Melakukan penyimpanan limbah infeksius dalam kemasan yang tertutup paling

lama 2 (dua) hari sejak dihasilkan;

b.Mengangkut dan/atau memusnahkan pada pengolahan Limbah B3:

•fasilitas Insinerator dengan suhu pembakaran minimal 800C; atau

•autoclave yang dilengkapi dengan pencacah (shredder);

c.Residu hasil pembakaran atau cacahan hasil autoclave dikemas dan dilekati simbol

"Beracun" dan label Limbah B3 yang selanjutnya disimpan di Tempat Penyimpanan

Sementara Limbah B3 untuk selanjutnya diserahkan kepada pengelola Limbah B3.
2.Limbah infeksius dari Orang Dalam Pemantauan (ODP) dari rumah tangga

a.Mengumpulkan limbah infeksius berupa limbah APD antara lain berupa masker,

sarung tangan, dan baju pelindung diri;
b.Mengemas tersendiri dengan menggunakan wadah tertutup;

c.Mengangkut dan memusnahkan pada pengolahan Limbah B3;

d.Menyampaikan informasi kepada warga Ul tentang pengelolaan limbah infeksius

yang bersumber dari masyarakat seperti:

•limbah APD antara lain berupa masker, sarung tangan, baju pelidung diri,

dikemas tersendiri dengan menggunakan wadah tertutup yang bertuliskan

"Limbah Infeksius"

•petugas yang bertanggung jawab di bidang lingkungan hidup, kebersihan, dan

kesehatan melakukan pengambilan dari setiap sumber untuk diangkut ke

lokasi pengumpulan yang telah ditentukan sebelum diserahkan ke pengolah

Limbah B3.

3.Pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga

a.seluruh petugas kebersihan atau pengangkut sampah wajib dilengkapi dengan APD

khususnya masker, sarung tangan dan safety shoes yang setiap hari harus

disucihamakan;

b.dalam upaya mengurangi timbulan sampah masker, maka kepada warga Ul yang

sehat dihimbau untuk menggunakan masker guna ulang yang dapat dicuci setiap
hari;

c.kepada warga Ul yang sehat dan menggunakan masker sekali pakai (disposable

mask) diharuskan untuk merobek, memotong atau menggunting masker tersebut
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Daya Manusia dan Aset

dan dikemas rapi sebelum dibuang ke tempat sampah untuk menghindari

penyalahgunaan; dan
d.  Direktorat Operasi dan Pemeliharaan Fasilitas (DOPF) Ul menyediakan tempat

sampah/drop box khusus masker di lingkungan Ul.
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